
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil uji hipotesa secara parsial maupun simultan serta 

pembahasan terkait pengaruh Resiko Likuiditas, BOPO, dan Pertumbuhan Kredit 

terhadap NPL studi pada BUK terdaftar di OJK periode tahun 2017-2021. Jumlah 

78 BUK dan diperoleh sebanyak 390 sampel (78x5). Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan bantuan aplikasi analysis 

multivariate dengan program IBM SPSS 25, hasil penelitian dari hasil olah data 

menunjukkan bahwa :  

1. Variabel Resiko Likuiditas diukur dengan LDR secara parsial berpengaruh 

positif terhadap NPL. Karena memiliki nilai thitung sebesar 5,610 > ttabel 1,966 

dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai β sebesar 0,905. 

Maka, apabila terjadi peningkatan pada LDR akan berpengaruh terhadap angka 

NPL. 

2. Variabel BOPO secara parsial  berpengaruh positif terhadap NPL. Karena 

memiliki nilai thitung sebesar 6,862 > ttabel 1,966 dan nilai probabilitas (Sig.) 

sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai β sebesar 2,861. Maka, apabila terjadi 

peningkatan pada BOPO akan berpengaruh terhadap angka NPL. 

3. Variabel Pertumbuhan Kredit secara parsial berpengaruh negatif terhadap NPL. 

Karena memiliki nilai thitung sebesar -2,481 < ttabel 1,966 dan nilai probabilitas 

(Sig.) sebesar 0,014 < 0,05 serta nilai β sebesar -0,223. Maka, apabila terjadi 



 

 

peningkatan pada pertumbuhan kredit akan berpengaruh negatif terhadap angka 

NPL.   

4. Resiko Likuiditas (LDR), BOPO, Pertumbuhan Kredit secara simultan 

berpengaruh positif terhadap NPL. Karena memiliki nilai Fhitung sebesar 40,428 

dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 Maka, apabila terjadi 

peningkatan pada Resiko Likuiditas (LDR), BOPO, Pertumbuhan Kredit secara 

simultan akan berpengaruh positif terhadap angka NPL. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Nilai R-squared hasil penelitian sebesar 23,9% termasuk dalam kategori 

rendah. Hal ini berati terdapat variabel-variabel lain diluar penelitian yang 

dapat mempengaruhi NPL. 

2. BUK yang menjadi sampel penelitian hanya pada periode operasional tahun 

2017-2021 dengan data observasi dari laporan triwulanan. 

5.3. Saran 

1. Bagi pihak Bank, khususnya untuk bank-bank yang memiliki tingkat LDR, 

BOPO dan NPL tinggi dari 390 sampel BUK agar sekiranya memperbaiki 

manajemen perusahaannya agar dapat menekan dan menurunkan tingkat LDR, 

BOPO dan NPL yang dialami pada kinerja keuangan perusahaannya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan dapat menggunakan faktor-faktor lain sebagai variabel 

independen selain faktor LDR, BOPO, dan Pertumbuhan Kredit  yang 

berpengaruh terhadap NPL. Bertujuan untuk mengetahui seberapa 



 

 

berpengaruh faktor-faktor lain tersebut, sehingga penelitiannya dapat 

berkembang. 

b. Diharapkan dapat menggunakan data laporan keuangan triwulan terbaru. 

Melihat data yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan data 

laporan keuangan sampai dengan tahun 2021. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan data hingga tahun 2022.   


